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 Abstrak 
  
Tingkat pengangguran terdidik yang berstatus sarjana dikhawatirkan akan terus meningkat jika 
perguruan tinggi sebagai lembaga pencetak sarjana tidak memiliki kemampuan mengarahkan peserta 
didik dan alumninya untuk menciptakan lapangan kerja setelah lulus. Rendahnya motivasi generasi 
muda Indonesia dalam berwirausaha saat ini menjadi pemikiran serius berbagai pihak baik pemerintah, 
dunia pendidikan, dunia industri, maupun masyarakat. Salah satu solusi yang dapat dilakukan untuk 
mengatasi pengangguran di Indonesia adalah dengan menciptakan wirausaha. Perlu adanya 
penyelenggaraan pembelajaran di perguruan tinggi yang diharapkan mampu membangkitkan semangat 
berwirausaha, berdikari, berkarya dan mengembangkan perekonomian nasional. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui besarnya pengaruh pembelajaran bioteknologi tanaman obat terhadap motivasi 
berwirausaha mahasiswa minat studi Teknobio Industri, Fakultas Bioteknologi, Universitas Atma Jaya 
Yogyakarta. Penelitian ini merupakan penelitian asosiatif kausal dengan pendekatan kuantitatif.  Teknik 
pengambilan data pada penelitian ini menggunakan metode kuesioner dan dokumentasi. Analisis data 
yang digunakan yaitu uji regresi linier sederhana. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran 
mata kuliah bioteknologi tanaman obat berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi 
berwirausaha mahasiswa ditunjukkan oleh nilai F hitung 2,387 dengan nilai signifikansi 0,342 dan R
2
 
0,117. Dari hasil tersebut diperoleh informasi bahwa 11,7 % perubahan pada variabel motivasi 
berwirausaha (Y) dipengaruhi oleh variabel pembelajaran Bioteknologi Tanaman Obat (X), sedangkan 
98,3 % dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
 
Kata kunci: Pembelajaran, Bioteknologi Tanaman Obat, Motivasi Berwirausaha 
 
PENDAHULUAN  
Data bulan Agustus 2016 
menunjukkan bahwa jumlah pengangguran 
terbuka di Indonesia mencapai 7.560.822 
jiwa, dan 905.127 jiwa di antaranya lulusan 
perguruan tinggi (BPS, 20016). Banyaknya 
pengangguran disebabkan oleh jumlah 
penduduk yang besar dan pertumbuhan 
penduduk yang semakin meningkat yang 
tidak disertai bertambahnya lapangan kerja. 
Selain itu meningkatnya pengangguran juga 
terjadi pada masyarakat yang berpendidikan. 
Fenomena yang terjadi di Indonesia saat ini 
adalah sebagian besar para lulusan 
perguruan tinggi masih berorientasi mencari 
kerja, bukan menciptakan lapangan kerja 
(Wijaya, 2007). 
Tingkat pengangguran terdidik yang 
berstatus sarjana dikhawatirkan akan terus 
meningkat jika perguruan tinggi sebagai 
lembaga pencetak sarjana tidak memiliki 
kemampuan mengarahkan peserta didik dan 
alumninya untuk menciptakan lapangan 
kerja setelah lulus. Rendahnya motivasi 
generasi muda Indonesia dalam 
berwirausaha saat ini menjadi pemikiran 
serius berbagai pihak baik pemerintah, dunia 
pendidikan, dunia industri, maupun 
masyarakat. Salah satu solusi yang dapat 
dilakukan untuk mengatasi pengangguran di 
Indonesia adalah dengan menciptakan 
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wirausaha. Perlu adanya penyelenggaraan 
pembelajaran di perguruan tinggi yang 
diharapkan mampu membangkitkan 
semangat berwirausaha, berdikari, berkarya 
dan mengembangkan perekonomian 
nasional. 
Pendidikan merupakan hal yang tidak 
dapat dipisahkan dari kehidupan masyarakat. 
Pendidikan merupakan kegiatan yang sangat 
kompleks. Hampir seluruh aspek kehidupan 
manusia berhubungan dengan proses 
pendidikan. Melalui pendidikan, karakter dan 
sifat manusia dapat dibentuk agar menjadi 
manusia yang mempunyai keterampilan dan 
kecerdasan. Pendidikan diwujudkan melalui 
pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah 
formal maupun informal. Dalam pendidikan 
ditanamkan nilai-nilai dan dasar-dasar 
pandangan hidup kepada generasi muda 
agar nantinya menjadi manusia yang sadar 
dan bertanggung jawab akan tugas-tugas 
hidupnya sebagai masyarakat dan manusia. 
Pendidikan akan memberikan pengalaman 
dan pengetahuan kepada peserta didik 
sehingga mereka dapat berfikir ke depan. Hal 
ini sesuai dengan pernyataan Wasty 
Soemanto (1999: 21), pendidikan adalah 
proses pengalaman yang menghasilkan 
pengalaman yang memberikan 
kesejahteraan pribadi, baik lahiriah maupun 
batiniah. Pendidikan yang mampu 
mengarahkan mahasiswa memiliki jiwa 
kewirausahaan sangat diperlukan untuk 
memunculkan dan meningkatkan motivasi 
berwirausaha mahasiswa atau lulusan 
perguruan tinggi. 
Menurut Kasmir (2006), 
kewirausahaan adalah suatu kemampuan 
menciptakan kegiatan usaha. 
Menurut By Grave dalam Basrowi (2011: 10-
11), karakteristik wirausaha meliputi 10 D 
yaitu:  
1. Dream, yaitu seorang wirausaha 
mempunyai visi keinginan terhadap masa 
depan pribadi serta kemampuan untuk 
mewujudkan mimpinya.  
2. Decisiveness, yaitu seorang wirausaha 
adalah orang yang tidak bekerja lambat. 
Membuat keputusan dengan penuh 
perhitungan.  
3. Doers, yaitu seorang wirausaha dalam 
membuat keputusan akan segera 
menindaklanjuti.  
4. Determination, yaitu seorang wirausaha 
melaksanakan kegiatannya dengan penuh 
perhatian dan tanggung jawab serta tidak 
mudah menyerah meskipun dihadapkan 
pada halangan dan rintangan.  
5. Dedication, yaitu seorang wirausaha 
mempunyai dedikasi tinggi terhadap 
bisnisnya, mengutamakan kepentingan 
bisnis dibandingkan dengan kepentingan 
pribadi.  
6. Devotion, yaitu mencintai bisnisnya dan 
produk yang dihasilkan.  
7. Details, yaitu seorang wirausaha sangat 
memperhatikan faktor-faktor kritis secara 
rinci.  
8. Destiny, yaitu bertanggung jawab 
terhadap tujuan yang hendak dicapainya 
serta tidak bergantung kepada orang lain.  
9. Dollars, yaitu seorang wirausaha tidak 
mengutamakan mencapai kekayaan. 
Uang bukan motivasi utama.  
10. Distribute, yaitu bersedia 
mendistribusikan kepemilikan bisnisnya 
kepada orang kepercayaan.  
Wirausaha merupakan orang yang 
menciptakan sebuah bisnis yang ber-
hadapan dengan risiko dan ketidakpastian, 
bertujuan memperoleh profit dan mengalami 
pertumbuhan de-ngan cara mengidentifikasi 
kesempatan dan meman-faatkan sumber 
daya yang diperlukan. Dewasa ini, banyak 
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kesempatan untuk berwirausaha bagi setiap 
orang yang jeli melihat peluang bisnis 
tersebut. Karier kewirausahaan dapat 
mendukung kesejahteraan ma-syarakat yaitu 
menghasilkan imbalan finansial yang nyata 
(Agustina & Sularto, 2011). Sedangkan 
motivasi berwirausaha adalah dorongan kuat 
dari dalam diri seseorang untuk memulai 
mengaktualisasi potensi diri dalam berfikir 
kreatif dan inovatif untuk menciptakan 
produk baru dan bernilai tambah guna 
kepentingan bersama. 
Menurut Basrowi (2011: 67-68), 
motivasi seseorang menjadi wirausaha, 
yaitu:  
1. Laba; Seorang wirausaha dapat 
menetukan berapa laba yang dkehendaki 
dan keuntungan yang akan diperoleh 
serta berapa yang akan dibayarkan 
kepada pihak lain dan karyawannya.  
2. Kebebasan; Bebas mengatur waktu, 
bebas dari aturan yang menekan dan 
bebas dari aturan budaya organisasi.  
3. Impian personal; Bebas mencapai standar 
hidup yang diinginkan, bebas dari 
rutinitas kerja yang membosankan. 
Imbalan untuk menentukan misi, visi dan 
impian sendiri.  
4. Kemandirian; Memiliki rasa bangga, 
karena dapat mandiri dalam segala hal 
dengan usaha sendiri.  
Menurut pendapat Otto Wilman 
dalam Rusdiana (2014: 72), jenis motivasi 
dibagi menjadi enam, yaitu:  
1. Motivasi psikologi merupakan dorongan 
alamiah yang ada pada setiap wirausaha 
untuk berkembang dan berkreativitas.  
2. Motivasi praktis merupakan suatu 
dorongan pada setiap wirausaha untuk 
memenuhi tuntutan nilai-nilai ketuhanan. 
3. Motivasi pembentukan pribadi 
merupakan dorongan untuk membentuk 
dan mengembangkan kepribadian 
masing-masing wirausaha.  
4. Motivasi kesusilaan merupakan dokumen 
agar wirausaha dapat menjadi lebih baik.  
Rumusan  masalah  dalam  penelitian  
ini  adalah apakah pembelajaran mata kuliah 
bioteknologi tanaman obat berpengaruh 
terhadap motivasi berwirausaha mahasiswa. 
Tujuan  penelitian  ini  adalah  untuk 
mengetahui seberapa besar pengaruh 
pembelajaran mata kuliah bioteknologi 
tanaman obat terhadap motivasi 
berwirausaha mahasiswa sehingga  dapat 
dilakukan upaya-upaya lanjutan untuk 
meningkatkan motivasi berwirausaha dan 
mendorong  minat  mahasiswa menjalankan 
usahanya tanpa ada keraguan meskipun 
hanya memiliki modal yang kecil. 
 
METODE PENELITIAN 
Variabel dan Indikatornya 
Variabel  penelitian ini terdiri dari 
variabel bebas (independent variable), yaitu 
pembelajaran mata kuliah Bioteknologi 
Tanaman Obat dan variabel terikat 
(dependent variable), yaitu motivasi 
berwirausaha.  
 
Pengambilan Sampel 
Penelitian ini merupakan penelitian 
asosiatif kausal dengan pendekatan 
kuantitatif dengan teknik pengambilan data 
menggunakan metode kuisioner dan 
dokumentasi. Sampel yang diambil dari 
populasi yang ada dilakukan  secara  simple  
random  sampling  (acak),  dengan 
menggunakan tingkat kesalahan 5%, dari 
daftar pengambilan sampel yang dianggap 
representatif (Su giyono,   2003).  Prinsip  
pemilihan  sampel  dalam  desain ini adalah 
setiap elemen dalam populasi mempunyai 
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kesempatan yang sama untuk dipilih 
(Kuncoro, 2003).  
 
Uji Instrumen penelitian (Kuesioner) 
Uji validitas dan reliabilitas dilakukan  
dengan  menggunakan software  SPSS  for  
Windows   seri  16.0.  Uji  validitas digunakan  
untuk  mengukur  kevalidan  suatu  kuisioner. 
Suatu kuisioner dikatakan valid  apabila 
pertanyaan atau pernyataan pada kuisioner 
mampu mengungkapkan variabel yang akan 
diukur oleh kuisioner tersebut.  Uji  validitas  
dilakukan  dengan  melihat  hasil corrected  
item - total  correlation  dengan  ketentuan 
bahwa variabel yang diteliti dinyatakan valid  
apabila nilai corrected item -total correlation  
adalah lebih besar bila dibandingkan dengan  
r tabel (Santoso,   2002). Uji reliabilitas 
digunakan untuk mengukur suatu kuisioner  
yang  merupakan  indikator  dari  variabel. 
Suatu  kuisioner  dikatakan  reliabel  apabila  
jawaban seorang sampel terhadap 
pernyataan bersifat konsisten dari waktu ke 
waktu. Pengukuran  realibilitas  dalam  
penelitian  ini  dilakukan  dengan  uji  statistik 
Cronbach’s Alpha  dengan ketentuan bahwa 
variabel yang  diteliti  dinyatakan  reliabel  
apabila  nilai  Cronbach’s Alpha > 7,00 
(Santoso,  2002). 
 
Pengumpulan dan Uji Analisis Data 
Metode pengumpulan  data  
menggunakan  instrumen  kuesioner  dengan  
responden  sebanyak  35  orang.  Metode 
yang  digunakan  adalah  simple  random  
sampling (acak) dengan tingkat kesalahan 
5%. Data diolah dan dianalisis  menggunakan 
uji regresi linier sederhana dengan bantuan  
software SPSS for Windows  seri 16.0.   
 
 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Gambaran Mahasiswa Universitas Atma 
Jaya Yogyakarta 
Universitas Atma Jaya Yogyakarta 
memiliki Universitas Atma Jaya Yogyakara 
(UAJY) memiliki 6 Fakultas dengan 11 Prodi, 
yaitu Fakultas Ekonomi dengan Prodi 
Akuntansi, Manajemen, dan Ilmu Ekonomi, 
Fakultas Hukum dengan Prodi Ilmu Hukum, 
Fakultas Teknik dengan Prodi Teknik Sipil dan 
Arsitektur, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 
Politik dengan Prodi Ilmu Komunikasi dan 
Prodi Sosiologi, Fakultas Teknobiologi 
dengan Prodi Biologi, dan Fakultas Teknologi 
Industri dengan Prodi Teknik Industri dan 
Prodi Informatika. Mata kuliah 
kewirausahaan merupakan mata kuliah wajib 
yang diprogramkan untuk setiap mahasiswa. 
Dengan adanya program ini, mahasiswa 
diharapkan memiliki  keinginan membuka 
berwirausaha, tidak bergantung pada 
pekerjaan di tempat lain, sehingga 
diharapkan mampu membuka peluang usaha 
di kemudian hari. Sebagai gambaran prospek 
wirausaha di bidang biologi serta 
meningkatkan motivasi wirausaha 
mahasiswa, Prodi Biologi Fakultas 
Teknobiologi UAJY menyelenggarakan 
program pembelajaran mata kuliah 
Bioteknologi Tanaman Obat. Penelitian ini 
mengambil sampel acak sebanyak 35 orang 
dari populasi mahasiswa Prodi Biologi, 
Fakultas Teknobiologi UAJY yang pernah 
mendapatkan mata kuliah Bioteknologi 
Tanaman Obat.  
 
Hasil Uji Instrumen 
Hasil  penelitian  sangat  ditentukan  
oleh  instrumen  atau  alat  ukur  yang  
digunakan.  Apabila instrumen yang 
digunakan tidak atau kurang  valid, maka 
hasil validitas eksternal instrumen diuji 
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dengan cara membandingkan  untuk  
mencari  kesamaan  antara  kriteria yang ada 
pada  instrumen dengan fakta-fakta empiris 
yang  terjadi.  Oleh  karena  itu,  instrumen  
penelitian yang  digunakan  harus  diuji  valid  
dan  reliabel  atau tidaknya  instrumen  
tersebut. Untuk keperluan pengujian 
validitas dan reliabilitasnya, angket yang 
berjumlah 30 item dengan masing masing 15 
item angket pembelajaran mata kuliah 
bioteknologi tanaman obat  dan 15 item 
angket motivasi berwirausaha diujicobakan 
kepada 10 orang responden. 
1. Uji  Validitas 
Hasil uji  validitas  kuesioner dengan  
menggunakan  software SPSS for Windows 
seri 16.0 ditunjukkan pada Tabel 1 dan tabel 
2 berikut. 
Tabel 1. Uji Validitas Kuesioner Variabel 
pembelajaran mata kuliah bioteknologi 
tanaman obat 
 Scale if 
item 
Deleted 
Scale 
Variance 
if Item 
Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlatio
n 
Cronbach’s 
Alpha if 
Item 
Deleted 
Item 
1 
27.4167         25.7197         .8217            .7933 
Item 
2 
27.3333         25.1515         .6784            .8078 
Item 
3 
26.9167         25.8409         .7764            .7975 
Item 
5 
27.4167         25.7197         .8217            .7933 
Item 
7 
27.4167         25.7197         .8217            .7933 
Item 
9 
27.2500         25.8409         .7764            .7975 
Item 
11 
27.2500         26.6288         .7163            .8046 
Item 
12 
26.9167         25.8409         .7764            .7975 
Item 
13 
27.3333         25.1515         .6784            .8078 
Item 
14 
27.2500         25.8409         .7764            .7975 
 
Dari hasil uji validitas kuesioner 
pembelajaran mata kuliah bioteknologi 
tanaman obat, diperoleh nomor item 
pertanyaan yang valid yaitu pernyataan 
angket nomor 1, 2, 3, 5, 7, 9, 11, 12, 13, dan 
14   karena masing - masing item tersebut 
memiliki nilai  corrected Item -Total 
Correlation  lebih besar dari r tabel. Adapun r 
tabel dicari pada signifikansi 0,05 dengan uji 
2 sisi dan jumlah data (n) = 12 sehingga 
didapatkan r tabel sebesar 0,576. 
Tabel 2. Uji Validitas Kuesioner Variabel 
motivasi berwirausaha 
 Scale if 
item 
Deleted 
Scale 
Variance 
if Item 
Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach’s 
Alpha if 
Item 
Deleted 
Item 
1 
27.2500         25.8409         .7764            .7975 
Item 
3 
27.2500         27.1136         .5679            .8204 
Item 
4 
27.4167         25.7197         .8217            .7933 
Item 
7 
27.2500         28.0227         .6151            .8157 
Item 
8 
26.9167         29.5379         .5603            .8223 
Item 
9 
27.3333         25.1515         .6784            .8078 
Item 
10 
27.2500         27.1136         .5679            .8204 
Item 
11 
27.2500         26.6288         .7163            .8046 
Item 
14 
27.3333         25.1515         .6784            .8078 
Item 
15 
27.2500         25.8409         .7764            .7975 
 
Dari hasil uji validitas angket motivasi 
berwirausaha, diperoleh nomor item 
pertanyaan yang valid yaitu pernyataan 
angket nomor 1, 3, 4, 7, 8, 9, 10, 11, dan 14. 
karena masing - masing item tersebut 
memiliki nilai  corrected Item -Total 
Correlation  lebih besar dari r tabel. Adapun r 
tabel dicari pada signifikansi 0,05 dengan uji 
2 sisi dan jumlah data (n) = 12  sehingga 
didapatkan r tabel sebesar 0,576. 
2. Uji  Reliabilitas 
Reliabilitas  kuesioner dilihat dari nilai 
Cronbach’s Alpha  yang dilakukan dengan uji 
statistik menggunakan  software SPSS for 
Windows seri 16.0 Hasil uji tersebut 
ditunjukkan pada Tabel 3 dan Tabel 4 
berikut.  
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Tabel 3. Uji Reabilitas Kuesioner Variabel 
pembelajaran mata kuliah bioteknologi 
tanaman obat 
Cronbach’s Alpha N of Items 
0,7990 10 
 
Tabel 4. Uji Reabilitas Kuesioner Variabel 
motivasi berwirausaha 
Cronbach’s Alpha N of Items 
0,8087 10 
 
Hasil Uji realibilitas kuesioner variabel 
pembelajaran mata kuliah bioteknologi 
tanaman obat dan menunjukkan nilai 
Cronbach's Alpha  0,7990 > 0,700. Artinya 
bahwa reliabilitas pertanyaan-pertanyaan 
pada kuesioner variabel pembelajaran mata 
kuliah bioteknologi tanaman obat termasuk 
kategori baik (reliabel). Tabel 4 menunjukkan 
nilai Cronbach's Alpha  0,8087 > 0,700.  
Artinya  bahwa reliabilitas pertanyaan-
pertanyaan pada kuesioner variabel motivasi 
berwirausaha termasuk baik (reliabel).   
 
Hasil Uji Analisis Data 
Sebelum menguji hipotesis dalam 
penelitian ini, terlebih dahulu dilakukan 
pengujian  prasyarat  analisis  data  yang  
meliputi  uji  normalitas  dan  uji linieritas.  
 
Hasil Uji Normalitas 
Uji  normalitas  digunakan  untuk  
mengetahui  apakah  variabel dependent,  
independent  atau  keduanya  berdistribusi  
normal,  mendekati normal  atau  tidak.  
Untuk  mengetahui  apakah  data  itu  normal  
atau  tidak dapat dilihat dengan uji  
Kolmogorov-Smirnov  pada SPSS  for 
windows seri 16.0. Hasil uji normalitas dapat 
dilihat dalam tabel di bawah ini: 
 
 
 
Tabel 5. Hasil Uji Normalitas 
Variabel Kolmo 
gorov-
Smirnov 
Nilai 
Sig. 
Ket 
pembelajaran mata 
kuliah bioteknologi 
tanaman obat 
0,132 0,200 Normal 
Motivasi 
berwirausaha 
0,151 0,079 Normal 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat 
diketahui bahwa kedua variabel dalam 
penelitian  ini  berdistribusi  normal.  
Variabel  X  (pembelajaran mata kuliah 
bioteknologi tanaman obat) memiliki 
signifikansi lebih dari 0,05 yaitu 0,200. 
Variabel Y (motivasi berwirausaha)  memiliki  
signifikansi  lebih  dari  0,05  yaitu 0,079.   
 
Hasil Uji Linearitas 
Uji  linearitas  digunakan  untuk  
memastikan  apakah  hubungan  antara 
variabel  bebas  dengan  variabel  terikat  
linear.  Kriteria  yang  digunakan adalah 
dengan mempertimbangkan nilai signifikansi 
F. Apabila nilai sig. F kurang dari 0,05 maka 
hubungan tidak linear, sedangkan jika nilai 
sig. F lebih  dari  atau  sama  dengan  0,05  
maka  hubungannya  linear.  Hasil  uji 
linearitas dapat dilihat dalam tabel di bawah 
ini: 
Tabel 6. Hasil Uji Linearitas 
Variabel F Hitung Nilai Sig. Keteran
gan 
X dengan Y 0,145 0,867 Linear 
 
Berdasarkan  tabel  di  atas,  dapat  
diketahui  bahwa  hubungan  antara 
pembelajaran mata kuliah bioteknologi 
tanaman obat (X) dengan motivasi 
berwirausaha (Y) bersifat linier,  dengan  nilai  
signifikansi  0,867  (lebih  besar  dari  0,05).   
 
Hasil Uji Regresi Linear Sederhana 
Analisis  data  untuk  membuktikan 
pengaruh  pembelajaran mata kuliah 
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bioteknologi tanaman obat  terhadap 
motivasi berwirausaha mahasiswa Fakultas 
Teknobiologi UAJY dilakukan  dengan uji  
regresi  linear  sederhana  menggunakan 
program SPSS for windows seri 16.0. 
Hipotesis dalam  penelitian  ini  adalah  
adanya  pengaruh  positif pembelajaran 
mata kuliah bioteknologi tanaman obat (X) 
terhadap motivasi berwirausaha (Y). Hasil 
yang  diperoleh  dalam  penelitian  ini  
dikatakan  signifikan  bila  nilai signifikansi 
hitungnya kurang dari 0,05. Hasil yang 
diperoleh dari analisis regresi X terhadap Y 
ditunjukkan pada tabel berikut: 
 
Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis Variabel pembelajaran mata kuliah bioteknologi tanaman obat terhadap 
motivasi berwirausaha 
Variabel 
Unstandardized Coefficients 
Fhitung Sig. R R
2 
B Std. Error 
Konstan X 
38,256 
0,229 
11,378 
0,148 
2,387 
0,003 
0,140b 
0,342 0,117 
 
Tabel  di  atas  dapat  diketahui  bahwa  
nilai  signifikansi  pengaruh pembelajaran 
mata kuliah bioteknologi tanaman obat (X) 
terhadap motivasi berwirausaha (Y) adalah 
0,140 (<0,05)  dan  nilai  F hitung sebesar  
2,387.  Maka hipotesis  pertama  dari  
penelitian  ini  diterima,  sehingga  
pembelajaran mata kuliah bioteknologi 
tanaman obat mempunyai  pengaruh  positif  
terhadap  motivasi berwirausaha.  
a. Membuat persamaan garis regresi 1 
prediktor 
Dari  perhitungan,  didapatkan  
besarnya  konstanta  (a)  =  38,256  dan nilai 
koefisien  regresi (b) = 0,229, sehingga 
persamaan  regresi linier sederhananya 
sebagai berikut: 
Y  = a + bX 
    = 38,256  + 0,229X 
Persamaan tersebut menunjukan bahwa nilai 
koefisien X sebesar 38,256 yang berarti 
apabila  pembelajaran mata kuliah 
bioteknologi tanaman obat (X)  meningkat  
sebesar satu satuan, maka  motivasi 
berwirausaha (Y)  akan meningkat    0,229 
satuan. 
 
b. Mencari koefisien korelasi antara X 
terhadap Y 
Koefisien korelasi (rx|y) dicari untuk  
menguji seberapa besar pengaruh antara 
pembelajaran mata kuliah bioteknologi 
tanaman obat (X) terhadap motivasi 
berwirausaha (Y).  Didapatkan  koefisien  
korelasi  antara  X  terhadap  Y sebesar 0,342.  
Nilai  koefisien  korelasi  selanjutnya  
dijelaskan  dengan  tabel interpretasi 
koefisien korelasi berikut. 
Tabel 8. Interprestasi Koefisien Korelasi X 
terhadap Y 
Korelasi Rhitung Nilai 
interpretasi 
Keterangan 
X terhadap Y 0,342 0,20  -  0,399 rendah 
 
Tabel di  atas menunjukkan nilai r 
hitung berada diantara 0,20  –  0,399, 
sehingga koefisien korelasi yang dihasilkan 
termasuk dalam kategori rendah dengan nilai 
positif. Menurut Sugiyono (2007) pedoman 
untuk memberikan interpretasi koefisien 
korelasi sebagai berikut: 
0,00      -  0,199 = sangat rendah  
0,20   -   0,399 = rendah 
0,40   -   0,599 = sedang 
0,60 -   0,799 = kuat 
0,80   -   1,000 = sangat kuat  
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c. Koefisien determinasi (R2)  
Berdasarkan  hasil  analisis  data,  
menunjukan  R2 sebesar  0,117.  Nilai 
tersebut berarti 11,7 % perubahan pada 
variabel motivasi berwirausaha (Y)  
dipengaruhi  oleh  variabel  pembelajaran 
mata kuliah bioteknologi tanaman obat (X), 
sedangkan 98,3 %  dipengaruhi oleh variabel-
variabel lain  yang tidak diteliti dalam 
penelitian ini 
 
Pembahasan 
Berdasarkan  hasil  penelitian  terlihat  
bahwa  pembelajaran mata kuliah 
bioteknologi tanaman obat mempunyai  
pengaruh  positif  terhadap  motivasi 
berwirausaha.  Hal  ini dapat  dilihat  dari  
nilai  signifikansi  pengaruh  pendidikan  
kewirausahaan (X) terhadap motivasi 
berwirausaha (Y) yaitu 0,140 yang berarti 
kurang dari  0,05  dan  nilai  F hitung adalah  
sebesar  2,387.  Hasil  analisis  regresi  X 
terhadap Y dapat diperoleh suatu persamaan 
regresi, yaitu Y = 38,256  + 0,229X.  
Persamaan  tersebut  berarti  jika  nilai  
X  (pembelajaran mata kuliah bioteknologi 
tanaman obat) meningkat  sebesar  satu 
satuan maka nilai Y (motivasi berwirausaha) 
juga akan meningkat sebesar 0,229 satuan. 
Koefisien  korelasi  antara  X  terhadap  Y 
sebesar  0,342 menunjukan nilai rhitung 
berada di antara 0,20 – 0,399, sehingga 
koefisien korelasi yang dihasilkan  termasuk   
dalam  kategori rendah  dengan  nilai  positif.  
Dari analisis X terhadap Y juga dapat 
diketahui besarnya pengaruh pembelajaran 
mata kuliah bioteknologi tanaman obat 
terhadap motivasi berwirausaha dengan 
melihat R2 sebesar 0,117,  yang berarti 
pengaruh pendidikan kewirausahaan 
terhadap  motivasi berwirausaha sebesar  
11,7 %,  sedangkan  sisanya  98,3 %  
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak 
diteliti dalam penelitian ini.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pembelajaran mata kuliah bioteknologi 
tanaman obat berpengaruh positif terhadap 
motivasi berwirausaha mahasiswa Fakultas 
Teknobiologi UAJY. pembelajaran mata 
kuliah bioteknologi tanaman obat memberi 
pengaruh dalam kategori rendah terhadap  
motivasi berwirausaha mahasiswa. Kondisi 
ini dipengaruhi oleh beberapa faktor yang 
saling berkaitan diantaranya  faktor intern 
individu (mahasiswa), faktor keluarga, faktor 
lingkungan di luar area kampus, metode 
pembelajaran, serta ketersediaan sarana dan 
prasarana dalam pembelajaran. Metode 
pembelajaran merupakan salah satu faktor 
yang perlu mendapat perhatian khusus agar 
metode  pembelajaran  yang  diterapkan 
dapat diterima dengan oleh mahasiswa dan 
menyenangkan sehingga memotivasi  
mahasiswa  untuk  mengeksplor kreatifitas  
mereka. Selain itu, koordinasi antara dosen 
dan mahasiswa juga harus terjalin dengan 
baik. Pihak penyelengggara pendidikan juga 
perlu menyediakan sarana  dan  prasarana  
yang  dapat mendukung  dosen dalam 
menanamkan motivasi berwirausaha kepada 
mahasiswa. 
Menurut Rae dan Carswell (2000),  
kemampuan  untuk  belajar  adalah esensial  
dalam  membangun  kemampuan 
berwirausaha,  karena  melalui  keberhasilan 
pembelajaran, keterampilan, pengetahuan 
dan kemampuan yang diperlukan, maka  
pengembangan usaha  juga dapat  dilakukan.  
.  Proses  kewirausahaan  secara konsepsual  
diartikan  sebagai  sebuah  proses dinamika  
internal  dari  penelitian  dan pembelajaran 
(Cope, 2005).  
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KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan data yang diperoleh dapat 
disimpulkan bahwa  pembelajaran mata 
kuliah bioteknologi tanaman obat 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pembentukan motivasi berwirausaha  
mahasiswa Fakultas Teknobiologi UAJY.  Hal  
ini berarti  pembelajaran suatu bidang sains 
tertentu  yang  dilaksanakan  di perguruan  
tinggi, khususnya Universitas Atma Jaya 
Yogyakarta terbukti  secara  empiris  mampu 
memberi pengaruh positif terhadap motivasi 
berwirausaha. Mahasiswa juga perlu 
memperluas pengetahuan mengenai potensi 
peluang usaha baik masa sekarang maupun 
di masa yang akan datang. 
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